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ABSTRAK 

Kematangan mental, fisik dan ekonomi adalah modal penting dalam mempersiapkan 

pernikahan; Begitu pun kedewasaan dalam berfikir dan bertindak. UU Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan sudah mengatur tentang batasan usia pernikahaan, yaitu 19 tahun untuk laki-

laki dan 16 tahun untuk perempuan. Secara ringkas yang dimaksud dengan pernikahan dini 

adalah pernikahan yang usianya kurang dari batas usia minimal menikah. Masalah yang muncul 

kemudian adalah masih terdapat daerah-daerah yang masyarakatnya masih melakukan 

pernikahan dini. Hal seperti ini menunjukan bahwa masyarakat tidak mengindahkan peraturan 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Seperti di Majalengka masih banyak yang melakukan 

pernikahan dini, kebanyakan masyarakat lebih percaya atas apa yang disampaikan oleh ulama 

atau kiai yang mereka anggap benar dan baik. Sedangkan ceramah yang disampaikan oleh ulama 

atau kiai hanya membahas dari segi hukum Islam saja tanpa diimbangi dengan peraturan 

Undang-Undang, sehingga masyarakat kurang mengetahui tentang aturan perundang-undangan 

khususnya undang-undang perkawinan.  Berdasarkan alasan-alasan tersebut penyusun merasa 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang Pernikahan Dini Dalam Perspektif Ulama 

Majalengka. 

Metode penelitian yang penyusun gunakan adalah jenis penelitian lapangan (field 

research). Sifat penelitian deskriptif analitik yaitu tertuju pada pemecahan masalah yang ada 

pada masa sekarang dengan menuturkan, menganalisa dan mengklarifikasi terhadap pandangan 

Ulama Majalengka. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif dan 

yuridis. Dalam pengumpulan data penelitian penyusun menggunakan metode interview dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis data penyusun menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

artinya apabila data sudah terkumpul kemudian disusun dan melaporkan apa adanya lalu diambil 

kesimpulan yang logis kemudian dianalisis. 

Dari penelitian yang penyusun peroleh serta mengkaji dengan teori-teori yang ada, 

penyusun memperoleh kesimpulan yaitu: 1) Faktor terjadinya pernikahan dini menurut Ulama 

Majalengka adalah faktor rendahnya pendidikan, faktor perzinaan akibat lemahnya pemahaman 

agama, faktor ekonomi, faktor hamil sebelum menikah dan faktor menghindari perzinaan. 2) 

Dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini yaitu: Dampak positifnya (terhindar dari 

perbuatan zina, meringankan beban orang tua, menumbuhkan kedewasaan dengan sendirinya dan 

menyelamatkan kehormatan keluarga). Dampak negatifnya (terabaikannya pendidikan, tingkat 

kedewasaan belum matang, rumah tangga tidak harmonis, beban tambahan bagi orang tua, 

kesehatan reproduksi dan rentan terhadap perceraian). 3) Pandangan Ulama Majalengka tentang 

Pernikahan dini adalah: a). Ada yang membolehkan apabila syarat dan rukunnya terpenuhi dan 

sudah balig. b). Boleh dilakukan selama alasannya untuk menghindari perrbuatan zina. c). Tidak 

boleh dilakukan karena lebih banyak madlaratnya daripada maslahatnya. d). Sebaiknya dihindari, 

bukan masalh boleh dan tidak boleh. 4) Dari pendapat Ulama tentang pernikahan dini tersebut 

dapat disimpulkan: a). Jika pernikahan dini untuk menghindari perzinaan maka itu yang harus 

diutamakan. b). Jika pernikahan dini tidak diperlukan dan lebih baik mendahulukan kepentingan 

masa depan seperti melanjutkan sekolah maka lebih baik pernikahan tersebut ditunda. c). Tidak 

dapat dipungkiri bahwa pernikahan dini itu mempunyai dampak negatif dan positifnya, apabila 

dalam suatu perkara terdapat maslahat dan kerusakan, maka menolak kerusakan harus 

didahulukan atas pengambilan manfaat, jadi sebaiknya pernikahan dini itu harus dicegah.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 

 
Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Za’ 

Sin 

Syin 

 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

 

ṡ 

j 

ḥ 

 

kh 

d 

 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص
 ض

 

 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 ه
 ء
 ي

Sad 

Dad 

Ta’ 

Za 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

‘l 

‘m 

‘n 

w 

h 

’ 

Y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

ة ُدُ دُ ـعُ ت ُمُ   

ة ُـدُ عُ   

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 
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III. Ta’marbutah di akhir kata 

 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

ُة ُمُ كُ حُ 

 ة ُي ُسُ جُ 

 

ditulis 
 

ditulis 

 

hikmah 
 

jizyah 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 

 بءُ ي ُل ُوُ ال  ُة ُامُ رُ كُ 

 

Ditulis 

 

Karāmah al-auliya’ 

 

 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 

 

 رُ طُ ف ُالُ بة ُكُ زُ 

 

Ditulis 

 

zakātul fiṭri 

 

IV. Vokal Pendek 

ُ

__ َُ__ُ

__ َُ__ 

 ____ 

 

 

fathah 

kasrah 

dammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 

u 
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V.  Vokal Panjang 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

 Fathah + alifة  ي  ل  اه  ج  
 

 Fathah +  ya’ matiىس  ن  ت  
 

 Kasrah + ya’ matiم  ي  ر  ك  
 

Dammah + wawu mati ض  و  ر  ف    

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 
ā   jāhiliyyah 

 
ā  tansā 

 
ī  karīm 

 
ū   furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

Fathah + ya mati 

 م  ك  ن  ي  ب  

 

Fathah + wawu mati 

 ل  و  ق  

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 

 

au 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

ُ

ُمُ ت ُوُ أ ُأ ُ

ُتُ ُدُ ـ ُعأ ُ

 مُ ت ُرُ كُ شُ ُهُ ئ ُل ُ

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 
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VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a.  Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el) 

 

ُنُ ُا ُرُ الق ُ

 شُ بُي ُالق ُ

Ditulis 

Ditulis 

 

Al-Qur’ān 

 

Al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 
 

ُبءُ مُ السُ 

 صُ مُ الشُ 

 

ditulis 

ditulis 

 

as-Samā’ 

 

Asy-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ضُ وُ رُ ف ُيُالُ وُ ذُ 

 ةُ ى ُسُ الُ ُلُ هُ أ ُ

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūḍ 

 

Ahl as-Sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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MOTTO 

 

Lakukan Yang Terbaik  

Kemudian Berdo’alah 

Tuhan Akan Mengurus Sisanya 

 

 

Selalu Libatkan Tuhan  

Dalam Segala Urusanmu 

 

 

“Bukan Darimana Kamu Berasal? 

Tapi Mau Kemana Kamu Pergi?” 
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PERSEMBAHAN 

   الرحيم الرحمن الله بسم

Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT, dan berkat do’a serta 

dukungan dari berbagai pihak, akhirnya saya dapat menyelesaikan karya ini. 

Dan karya ini saya persembahkan untuk: 

Kedua Orang tua: 

Bapak H. Didi dan Ibu Eni 

Yang senantiasa selalu mendo’akan serta bekerja banting tulang untuk 

membiayai perkuliahan saya. 

Kepada kakak saya Cecep Deni, S.Pd. 

 

Dan Almamater tercinta: 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرّ حمن الرّ حيم

الحمد لله رب العا لميه وبه وستعيه على أمىر الدويا والديه أشهد أن لاإله إلاالله 

وأشهد أنّ محمدا رسىل الله اللهم صل على سيد وا محمد وعلى أله وأصحا به 

.أجمعيه. اما بعد  

Syukur Alhamdulillah senantiasa penyusun panjatkan kehadirat Allah swt. 

Tuhan Semesta alam yang senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga penyusun dapat menyeleselaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga 

selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, para sahabatnya 

dan umatnya yang senantiasa istiqomah di jalannya hingga akhir zaman. 

Alhamdulillah dengan izin dan hidayah Allah SWT, skripsi dengan judul 

“Pernikahan Dini dalam Perspektif Ulama Majalengka” telah selesai disusun, guna 

memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam 

Ilmu Hukum Islam pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Tentunya penyusun sadar sepenuhnya, bahwa Skripsi ini tidak mungkin akan 

terwujud tanpa adanya bimbingan, motivasi, koreksi pembenahan dan dukungan dari 

berbagai pihak yang telah memberikan bantuan moril maupun materil, tenaga dan 

fikiran sehingga penyusunan skripsi tersebut berjalan dengan baik. Oleh karena itu, 
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tidak lupa menghaturkan rasa ta’zim dan terimakasih yang sebesar-besarnya dari 

lubuk hati yang paling dalam kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta; 

2. Bapak Dr. H. Agus Moh. Najib, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, beserta para Wakil Dekan I, II, dan 

III beserta staf-stafnya; 

3. Bapak H. Wawan Gunawan, M.Ag. selaku Ketua Program Studi Al-Ahwal 

Asy-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta; 

4. Bapak Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, M.A. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang dengan penuh perhatian selalu meluangkan waktu untuk 

memberikan bimbingan akademik sejak pertama kali penyusun terdaftar 

sebagai mahasiswa di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta; 

5. Bapak Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, M.A. selaku pembimbing skripsi 

ini. Terima kasih yang sebesar-besarnya, karena telah meluangkan waktunya 

untuk memberikan bimbingan, masukan sampai akhirnya skripsi ini selesai, 

terima kasih juga atas semua ilmu yang telah diberikan; 

6. Bapak dan Ibu Dosen beserta Seluruh Civitas Akademika Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; 
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7. Seluruh Narasumber yang telah meluangkan waktunya dalam memberikan 

informasi hingga terselesaikannya skripsi ini; 
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Deni S.Pd., terimakasih atas semua perhatian, kasih sayang serta senantiasa 

memberikan do’a tanpa henti; 

9. Elin Herlina yang selalu sabar menemani, membantu dan memberikan 

motivasi serta selalu meminjamkan laptopnya dari awal hingga penyusunan 

skripsi ini selesai. Terimakasih atas waktu dan do’anya; 

10. Teman-teman satu jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah angkatan 2012. 

Terima kasih telah menjadi bagian keluarga di IFL, saling berbagi ilmu, 

selama 4 tahun ini; 

11. Teman-teman seperjuangan AS-Hangout’12: Fariq al-Faruqi, Evan Ahid 

Oetoyo, M. Donny Kusuma,  Imam Faizal Baihaqi, Mujiburrahman Salim, 

Rizky Perdana Putra, Muhammad Busir, Merita Selvina, Rini Fahriani Ilham, 
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serta konflik yang kita lalui. Terimakasih telah menjadi bagian dari 

pengalaman hidupku. Kalian luar biasa -_-; 

12. Dan untuk semua keluarga, kerabat dan teman-teman yang tidak bisa saya 

sebutkan satu persatu. 
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Harapan penyusun semoga Allah SWT memberikan pahala yang setimpal 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, 

teriring dengan do’a Jazakumullah Kahira al-Jaza. 

 Penyusun menyadari banyaknya kekurangan dalam skripsi ini, maka dari itu 

penyusun menghargai saran dan kritik dari semua pihak. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penyusun dan pembaca. Amin. 

 

 

Yogyakarta,  21 Dzulqo’dah 1437 H 

  24 Agustus 2016 M 

 

Penyusun 

 

 

 

Asep Dandi Mulyana 

NIM: 12350006 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan hubungan manusia baik 

secara vertikal (ḥablun minallah) maupun horizontal (ḥablun minannās), dimana 

hubungan secara vertikal berarti hubungan antara manusia dengan Tuhan, sedangkan 

secara horizontal berarti bagaimana manusia berinteraksi dengan sesama makhluk. 

Salah satu bentuk aplikasi dari hubungan horizontal tersebut adalah perkawinan. 

Allah SWT telah menciptakan laki-laki dan perempuan agar dapat 

berhubungan satu samalain, saling mencintai, saling menyayangi, menghasilkan 

keturunan dan hidup berdampingan secara damai, tentram dan sejahtera sesuai 

dengan perintah Allah dan petunjuk Rasullah.
1
 Sebagaimana firman Allah SWT: 

ويٍ أيزّ أٌ خهق نكى يٍ أَفسكى أشواجب نزسكُىا انيهب وجعم ثيُكى يىدح 

.وزحًخ إٌ في ذنك لأيذ نقىو يزفكسوٌ
2

 

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami isteri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
3
 Menurut Wahbah az-

                                                           
1
 Rahman I Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1996), hlm. 203. 

2
 Ar-Rūm (30): 21. 

3
 Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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Zuḥailī dalam kitabnya al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh bahwa pernikahan adalah akad 

yang telah ditetapkan oleh syara’ agar seorang laki-laki dapat mengambil manfaat 

untuk melakukan istimtā’ (persetubuhan atau berhubungan suami isteri) dengan 

seorang wanita atau sebaliknya.
4
 

Pernikahan merupakan sunatullah yang umum dan berlaku pada semua 

makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Ini merupakan 

suatu cara yang dipilih Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk 

berkembang biak dan melestarikan hidupnya. Pernikahan akan berperan setelah 

masing-masing pasangan siap untuk melakukan peranannya yang positif dalam 

mewujudkan tujuan pernikahan itu sendiri.
5
 

Dengan pernikahan juga, seseorang akan terpelihara dari kebinasaan hawa 

nafsunya. Sebagai mana Nabi Muhammad SAW bersabda: 

يب يعشس انشجبة يٍ اسزطبع يُكى انجبءح فهيزصوج فبَّ أغض نهجصس واحصٍ  

.يسزطع فعهيّ ثبنصىو فبَّ نّ وجبءنهفسج ويٍ نى 
6

 

Perkawinan merupakan momentum yang sangat penting bagi perjalanan hidup 

manusia. Disamping membawa kedua mempelai ke kehidupan yang berbeda, 

                                                           
4
 Wahbah az-Zuḥailī, Al-Fiqh al-Islāmy wa Adillatuh, cet. ke-6 (Beirut: Dār al-Fikr, 2008), 

VII: 43. 

5
 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat I (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), hlm. 

9. 

6
 Muḥammad Ibn Ismāil al-Bukhārī, Ṣaḥiḥ Bukhārī (Beirut: Dār al-Fikr, t.t.) VI: 143, hadis 

nomor 5066. 
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perkawinan juga secara otomatis akan mengubah status keduanya. Setelah 

perkawinan kedua belah pihak akan menerima beban yang berat dan tanggug jawab 

masing-masing sebagai suami dan isteri. Tanggung jawab dan beban itu bukanlah 

sesuatu yang mudah dilaksanakan, sehingga keduanya harus sanggup memikul beban 

tersebut dan melaksanakannya.
7
 

Mengingat betapa besar tanggung jawab, baik calon suami maupun calon 

isteri dalam mengarungi rumah tangga maka bagi keduanya perlu memiliki kesiapan 

yang matang, baik fisik maupun psikis. Hal ini karena pekerjaan berat ini tidak 

mungkin terlaksana dengan persiapan yang asal-asalan dan dengan kondisi fisik dan 

psikis yang buruk.  

Hanya mereka yang telah dewasa saja yang secara umum dapat melewatinya, 

sedangkan mereka yang belum dewasa belum siap menerima beban seberat ini. Akan 

tetapi, dalam kenyataannya peristiwa pernikahan di bawah umur atau pernikahan dini 

masih banyak ditemukan, terutama di kalangan masyarakat pedesaan atau masyarakat 

berpendidikan rendah. Alasan yang klasik dalam pernikahan dini adalah kesulitan 

ekonomi, pergaulan anak yang bebas serta kebiasaan adat setempat. Kebanyakan 

perkawinan seperti ini berusia pendek karena mereka yang terlibat perkawinan 

tersebut memang belum siap lahir batin untuk menghadapinya.
8
 

                                                           
7
 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Taringan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Studi 

Kritis Perkembangan Hukum Islam Dari Fikih, UU No. 1/1974 sampai KHI) (Jakarta: Kencana, 2004), 

hlm. 39. 

8
 H. Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam untuk IAIN, STAIN, PTAIS (Bandung: Pustaka 

Setia, 2000), hlm. 142. 
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Dalam fikih tidak dijelaskan mengenai ketentuan usia pernikahan, yang ada 

hanyalah ketentuan mengenai aqil balig bagi laki-laki dan perempuan. Batasan aqil 

balig bagi perempuan yaitu setelah menstruasi (haid), sedangkan batasan bagi laki-

laki yaitu setelah mengalami mimpi basah. Padahal perempuan yang sudah haid dan 

laki-laki yang sudah mimpi basah belum tentu juga mengalami kedewasaan dalam 

berfikir. 

Sedangkan dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria 

mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 

(enam belas) tahun dan dijelaskan lebih lanjut di ayat 2 yaitu dalam hal 

penyimpangan dalam ayat (1) pasal ini dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan 

atau pejabat lain yang diminta oleh kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita.
9
  

Masalah pernikahan dini merupakan masalah yang sangat populer di 

masyarakat. Dengan berbagai interpretasi dan sudut pandang yang berbeda, beberapa 

peneliti telah mengungkapkan ada beberapa hal yang yang melatarbelakanginya, 

seperti masih kuatnya hukum adat di kalangan masyarakat, pengaruh lingkungan, 

latar belakang pendidikan dan ekonomi. 

Masalah yang muncul kemudian adalah masih terdapat daerah-daerah yang 

masyarakatnya masih melakukan pernikahan dini. Hal seperti ini menunjukan bahwa 

masyarakat tidak mengindahkan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

                                                           
9
 Pasal 7 ayat (1) dan (2). 
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 Majalengka merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa 

Barat. Mayoritas penduduk di Majalengka bermata pencaharian di bidang pertanian. 

Di Majalengka sendiri masih banyak yang melakukan pernikahan dini, seperti yang 

disebutkan dalam Koran “Kabar Cirebon” yang berudul “Menikah di Usia Muda 

Mulai Marak di Majalengka”. Dalam Koran tersebut, menurut H. Agus Sutisna 

(Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat (Bimas) Kementrian Agama (Kemenag) 

Kabupaten Majalengka), berdasarkan laporan yang diterimanya di Kabupaten 

Majalengka setiap bulannya ada sekitar 5-20 orang yang melakukan pernikahan 

dini.
10

 

 Berdasarkan hal tersebut penyusun tertarik untuk menanyakan pendapat 

Ulama di Majalengka tentang Pernikahan Dini, karena Ulama sendiri dipandang 

sebagai orang yang mengetahui dan memahami dalam ilmu agama. Ulama juga 

diartikan sebagai pemuka agama atau pemimpin agama yang bertugas mengayomi, 

membina dan membimbing umat Islam baik dalam masalah-masalah agama maupun 

masalah sehari-hari yang diperlukan baik dari sisi keagamaan maupun sosial 

kemasyarakatan.
11

 Adapun yang dimaksud dengan Ulama disini, penyusun 

mengelompokan menjadi 3 kategori Ulama, yaitu Ulama pemerintah, Ulama 

pesantren dan Ulama Ormas. 

 

                                                           
10

 Jejep Falahul Alam, “Menikah di Usia Muda Mulai Marak di Majalengka,” Kabar Cirebon-

KC Majalengka (19 Januari 2016). 

11
 https://id.wikipedia.org/wiki/Ulama diakses pada tanggal 16 April 2016. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ulama
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penyusun 

merumuskan pokok masalah sebagai berikut:  

1. Apa pandangan ulama Majalengka terhadap praktek pernikahan dini di 

Majalengka? 

2. Apa faktor penyebab dan dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini menurut 

pandangan ulama Majalengka? 

3. Bagaimana tinjauan normatif terhadap pandangan Ulama Majalengka tentang 

pernikahan dini. 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sesuai dengan latar belakang dan pokok masalah di atas, maka dalam 

melakukan penelitian, penyusun mempunyai tujuan dan kegunaan penelitian antara 

lain sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penyusun terhadap masalah ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui pandangan ulama Majalengka terhadap pernikahan dini di 

Majalengka. 

b. Untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab dan dampak yang ditimbulkan dari 

pernikahan dini di Majalengka.  
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c. Untuk mengetahui tinjauan normatif terhadap pandangan Ulama Majalengka 

tentang pernikahan dini. 

2. Kegunaan  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memperluas pemikiran 

hukum Islam, khususnya di bidang Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah serta bagi 

masyarakat pada umumnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada masyarakat 

pada umumnya dan khususnya masyarakat Majalengka untuk 

mempertimbangkan kematangan usia sebelum melaksanakan pernikahan. 

D. Telaah Pustaka 

 Untuk mendukung penelitian ini, penyusun menelusuri beberapa buku dan 

skripsi yang berkaitan dengan pernikahan dini. Dalam penelusuran skripsi yang sudah 

ada mengenai pernikahan dini memang sudah banyak. Tetapi dalam hal ini yang 

membedakan dengan penelitian yang sebelumnya yaitu lokasi dan pembahasannya. 

 Buku-buku yang pernah penyusun jumpai antara lain: Pertama, buku 

karangan Drs. Kamal Muchtar yang berjudul Asas-asas Hukum Islam tentang 

Perkawinan.
12

 Dalam buku ini menjelaskan tentang garis besarnya kesanggupan 

melaksanakan perkawinan bagi laki-laki maupun perempuan. Kedua, buku karangan 

Khoiruddin Nasution yang berjudul Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan 

                                                           
12

 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: PT Bulan Bintang, 

1993). 
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Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Muslim.
13

 Menjelaskan tentang sebab-

sebab perkawinan dini dari faktor anak itu sendiri dan faktor diluar anak. Ketiga, 

buku Indahnya Pernikahan Dini
14

 karya M. Fauzal Adhim, menyebutkan di dalam 

bukunya bahwa pernikahan dini sebagai solusi akhir dari pergaulan bebas yang 

melanda generasi muda di era modern, tanpa melihat aspek negatifnya, Fauzil hanya 

mengedepankan aspek positifnya saja. 

 Sedangkan skripsi sebelumnya yang membahas tentang pernikahan dini 

diantaranya adalah: 

 Pertama, skripsi yang berjudul Nikah di Bawah Umur dan Implikasinya 

terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus di Desa Lojejer Kecamatan Wuluhan 

Kabupaten Jawa timur) oleh Siti Suryani.
15

 Dalam Skripsi ini, menjelaskan tentang 

faktor penyebab terjadinya pernikahan di bawah umur di Desa Lojejer. Hasil 

penelitiannya tentang faktor terjadinya pernikahan di bawah umur di Desa Lojejer 

adalah faktor ekonomi orang tua, faktor rendahnya tingkat pendidikan, faktor adat 

atau kebiasaan, faktor hasrat pribadi, faktor perjodohan dan faktor pemahaman agama 

yang salah. 

                                                           
13

 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan Perbandingan 

Hukum Perkawinan di Dunia Muslim (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA, 2013). 

14
 M. Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani Press, 2002). 

15
 Siti Suryani, “Nikah di Bawah Umur dan Implikasinya terhadap keharmonisan Keluarga 

(Studi Kasus di Desa Lojejer Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jawa Timur),” skripsi Fakultas Syari’ah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011). 
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 Kedua, skripsi yang berjudul Pernikahan Dini dan Dampaknya terhadap 

Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Cikadu Kecamatan Cijambe 

Kabupatens Subang) oleh Rohmat.
16

 Dalam skripsi ini menjelaskan tentang faktor 

dan dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini di desa Cikadu kecamatan 

Cijambe kabupaten Subang. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa faktor penyebab 

terjadinya pernikahan dini ada 2, yaitu faktor internal (kemauan sendiri dan tingkat 

pendidikan yang rendah) dan faktor eksternal (perjodohan orang tua, lingkungan, 

ekonomi dan agama). 

 Ketiga, skripsi yang berjudul Nikah Dini dan Kesehatan Alat Reproduksi 

Wanita (Rahim) Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Pelaku Nikah Dini di 

Yogyakarta) oleh Rahma Pramudya Nawangsari.
17

 Dalam skripsi ini menjelaskan 

tentang faktor terjadinya pernikahan dini di Yogyakarta serta bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap pernikahan dini, kaitannya dengan kesehatan rahim. Adapun 

hasil penelitian tentang faktor terjadinya penikahan dini dibagi 2 yaitu faktor internal 

(faktor pendidikan, faktor ekonomi dan faktor perjodohan) dan faktor eksternal 

(pengaruh lingkungan atau adat budaya dan pengaruh pergaulan bebas). Sedangkan 

dampaknya bagi kesehatan alat reproduksi wanita sangat beresiko tinggi sehingga 

mencegah pernikahan dini harus diutamakan. 

                                                           
16

 Rohmat, “Pernikahan Dini dan Dampaknya Terhadap Keutuhan Rumah Tangga (Studi 

Kasus di Desa Cikadu Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang),” skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2009). 

17
 Rahma Pramudya Nawangsari, “Nikah Dini dan kesehatan Alat Reproduksi Wanita 

(Rahim) Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Pelaku Nikah Dini di Yogyakarta),” skripsi Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010). 
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 Keempat, skripsi yang berjudul Faktor Penyebab Serta Dampak Pernikahan 

Dini Di Desa Sadang Kulon Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen Tahun 2006-

2011 oleh Andi Siswanto.
18

 Dalam skripsi ini menjelaskan tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya pernikahan dini di Desa Sadang Kulon serta dampak yang 

ditimbulkannya. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa faktor penyebab 

pernikahan dini di Desa Sadang Kulon adalah faktor tradisi, faktor ekonomi, faktor 

rendahnya pendidikan, faktor perjodohan, faktor hasrat pribadi, faktor hamil di luar 

nikah dan faktor agama. Sedangkan dampak pernikahan dini di Desa Sadang Kulon 

ada 2 macam yaitu dampak positif dan negatif. Dampak positifnya adalah 

meringankan beban ekonomi orang tua dan selamat dari pergaulan bebas, sedangkan 

dampak negatifnya adalah kepribadian yang kurang matang, banyaknya problem 

kehamilan pada kehamilan usia muda dan kesusahan dalam membiayai keluarga. 

 Kelima, skripsi yang berjudul Pernikahan Dini dan Pengaruhnya terhadap 

Keharmonisan Keluarga (Studi Hukum Islam terhadap Pandangan Kiai-Kiai Pondok 

Pesantren Al-Fatah Banjarnegara) oleh Nurul Hasanah.
19

 Dalam skripsi ini lebih 

menjelaskan tentang pandangan kiai-kiai Pondok Pesantren Al-Fatah Banjarnegara 

tentang penrnikahan dini dan pengaruh pernikahan dini terhadap keharmonisan 

keluarga. Hasil dari penelitiannya terhadap pedapat Kiai-kiai tentang pernikahan dini 

                                                           
18

 Andi Siswanto, “Faktor Penyebab Serta Dampak Pernkahan Dini Di Desa Sadang Kulon 

Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen Tahun 2006-2011,” skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2011). 

19
 Nurul Hasanah, “Pernikahan Dini dan Pengaruhnya terhadap Keharmonisan Keluarga 

(Studi Hukum Islam terhadap Pandangan Kiai-Kiai Pondok Pesantren Al-Fatah Banjarnegara),” skripsi 

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012). 
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tidak jauh berbeda dengan yang disebutkan dalam Undang-Undang yaitu batas usia 

menikah bagi perempuan 16 tahun dan bagi laki-laki 19 tahun. Sedangkan pengaruh 

keharmonisan dalam keluarga menurut mereka ada dua pandangan: 1. Keharmonisan 

bisa tercapai apabila laki-lakinya lebih dewasa. 2. Apabila kedua belah pihak masih 

sama-sama belia, sangat sulit untuk tercapai keharmonisan.  

 Keenam, skripsi yang berjudul Pernikahan Dini di Desa Tegalrejo 

Gendangsari Gunung Kidul (Studi tentang Faktor Penyebab dan Dampak) oleh 

Susilowati.
20

 Dalam skripsi ini menjelasakan tentang faktor-faktor terjadinya 

pernikahan dini dan akibat-akibat yang ditimbulkan dari pernikahan dini di Desa 

Tegalrejo. Adapun hasil penelitiannya, faktor terjadinya pernikahan dini di Desa 

Tegalrejo disebabkan beberapa faktor antara lain faktor ekonomi dan faktor 

pendidikan yang rendah.  

 Berdasarkan hasil telaah terhadap buku-buku dan hasil penelitian terdahulu, 

penyusun belum pernah menemukan buku atau karya ilmiah yang membahas 

pandangan ulama di Majalengka terhadap pernikahan dini, oleh karena itu penyusun 

tertarik untuk mengangkat tema ini dalam skripsi. 

E. Kerangka Teoretik 

Perkawinan menurut hukum Islam yaitu ikatan atau akad yang sangat kuat 

atau mīṡāqan galīẓan. Di samping itu perkawinan tidak lepas dari unsur mentaati 

                                                           
20

 Susilowati, “Pernikahan Dini di Desa Tegalrejo Gendangsari Gunung Kidul (Studi tentang 

Faktor Penyebab dan Dampak),” skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003). 



12 

 

 

 

perintah Allah dan melaksanakan-Nya adalah ibadah. Ikatan perkawinan sebagai 

mīṡāqan galīẓan dan mentaati perintah Allah bertujuan untuk membina dan 

membentuk terwujudnya hubungan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

wanita sebagai suami isteri dalam kehidupan rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan syari’at agama Allah.
21 

Perkawinan merupakan unsur penting bagi kelangsungan hidup manusia di 

bumi. Tanpa adanya perkawinan, mustahil kehidupan manusia bisa bertahan lama. 

Bahkan tanpa perkawinan manusia tidak bisa berkembangbiak dan dapat punah. Oleh 

karena itu, Allah SWT menegaskan dalam firmannya tentang pentingnya seseorang 

melangsungkan perkawinan. Nabi Muhammad SAW sendiri menganjurkan bagi para 

pemuda yang sudah mampu untuk segera menikah. Sebagai mana hadits Nabi 

Muhammad SAW yang berbunyi: 

يب يعشس انشجبة يٍ اسزطبع يُكى انجب ئخ فهيزصوج فئَّ أغض نهجصس وأحصٍ 

.نهفسج و يٍ نى يسزطع فعهيّ ثبنصىو فئَّ نّ وجبء
22

 

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami isteri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
23

 

                                                           
21

 Djamaan Nur, Fikih Munakahat (Semarang: Dina Utama Semarang, 1993), hlm. 5. 

22
 Muḥammad Ibn Ismāil al-Bukhārī, Ṣaḥiḥ Bukhārī (Beirut: Dār al-Fikr, t.t.) VI: 143, hadits 

nomor 5066. 

23
 Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tenang Perkawinan. 
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Mengenai batas usia minimal seseorang dapat menikah telah ditetapkan dalam 

UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 7 ayat (1) yang berbunyi “Perkawinan hanya di izinkan 

jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun dan pihak wanita 

sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun”. Di Pasal 2 di sebutkan bahwa “dalam 

hal penyimpangan terhadap ayat (1) ini dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan 

atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun wanita.”
24

  

Dalam KHI Pasal 15 juga menjelaskan “untuk kemaslahatan keluarga dan 

rumah tangga perkawinan hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telah 

mencapai umur yang ditetapkan dalam pasal 7 UU No. 1 Tahun 1974.
25

 

Sedangkan dalam hukum Islam tidak dijelaskan mengenai ketentuan usia 

pernikahan, yang ada hanyalah ketentuan mengenai aqil balig bagi laki-laki dan 

perempuan. Batasan aqil balig bagi perempuan yaitu setelah menstruasi (haid), 

sedangkan batasan bagi laki-laki yaitu setelah mengalami mimpi basah. Akan tetapi, 

seiring berkembangnya zaman, datangnya mimpi basah menjadi perbincangan 

tersendiri karena tidak sejalan dengan kedewasaan pola fikir anak sekarang. Generasi 

saat ini banyak yang lahir dan memiliki tingkat kematangan seksual, tetapi belum 

mempunyai pola pemikiran yang dewasa.
26

 

                                                           
24

 Pasal 7 ayat (1) dan (2). 

25
 Pasal 15 Kompilasi Hukum Islam. 

26
 Muhammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 

hlm. 47. 
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Secara umum dapat dikatakan bahwa umumnya imam mazhab (fikih 

konvensional) membolehkan nikah dini. Imam Syafi’I membagi tiga macam 

perkawinan ditinjau dari sudut umur calon mempelai wanita, yakni: (1) perkawinan 

janda, (2) perkawinan gadis dewasa, dan (3) perkawinan anak-anak. Juga ditulis: 

untuk gadis yang belum dewasa, batasan umur belum 15 (lima belas) tahun atau 

belum keluardarah haid, seorang bapak boleh menikahkan tanpa seizinnya lebih 

dahulu (haq ijbar), dengan syarat menguntungkan dan tidak merugikan si anak (gaira 

nuqsan laha). Sebaliknya tidak boleh kalau merugikan atau menyusahkan sang anak. 

Dasar penetapan hak ijbar, menurut al-Shafi’i, adalah tindakan Nabi yang menikahi 

Aishah ketikaberumur enam atau tujuh tahun, dan mengadakan hubungan setelah 

berumur sembilan tahun.
27

 

Dasar kebolehan menikahkan gadis yang belum dewasa adalah:
28

 

 ٍ َسبءكى اٌ ازرجزى فعد رهٍ ثهثخ اشهس وانئى نىوانئي يئسٍ يٍ انًحيض ي

ٍ حًههٍ ويٍ يزق الله يجعم نّ يٍ أيسِ عضيحضٍ وأولاد الأحًبل أجههٍ أٌ ي

 يسسا

Dalam ayat tersebut berbicara tentang masa iddah seorang wanita yang belum 

haid atau yang sudah putus haid. Logika sederhana adalah iddah itu muncul karena 

                                                           
27

 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan Perbandingan 

Hukum Perkawinan di Dunia Muslim, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 2009), hlm. 372.. 
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talak, dan talak muncul karena nikah. Karena itu, secara tersirat ayat ini menunjukkan 

bahwa seorang wanita yang belum haid (belum dewasa) boleh menikah.
29

 

Syarat batas minimal usia perkawinan sebagaimana yang diatur dalam UU 

No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan merupakan syarat yang harus dipatuhi oleh 

semua warga Negara Indonesia. Meskipun jika seseorang yang kurang dari batas usia 

tersebut dapat meminta dispensasi nikah ke Pengadilan Agama. Walaupun 

pernikahan itu adalah urusan pribadi yang seharusnya tidak perlu adanya campur 

tangan pemerintah, namun demi menghindari pertumbuhan penduduk yang tidak 

terkontrol dan untuk kestabilan sosial, maka pemerintahpun berhak untuk membuat 

peraturan yang berkaitan dengan masalah ini yaitu dengan adanya Undang-Undang 

No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Sebagai warga negara yang baik dan beragama 

Islam, seharusnya dapat mematuhi aturan undang-undang tersebut. Karena mematuhi 

aturan undang-undang sama dengan mematuhi pemerinah, dan patuh terhadap 

pemerintah merupakan ibadah, selama aturan tersebut tidak melanggar syari’at Islam, 

sebagaimana firman Allah SWT berfirman:
30

 

يأيهب انريٍ أيُىا أطيعىا الله وأطيعىا انسسىل وأونى الأيس يُكى فئٌ رُبشعزى 

ذنك خيس واحسٍ  في شيئ فسدوِ إنى الله وانسسىل اٌ كُزى رؤيُىٌ ثبلله وانيىو الأخس

 رأويلا.

                                                           
29
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Dalam Kompilasi Hukum Islam telah dijelaskan pula bahwa peraturan tentang 

batas usia perkawinan ini bertujuan untuk menjaga kemaslahatan keluarga. Oleh 

karena itu, permasalahan mengenai batas usia perkawinan harus lebih ditekankan 

demi menghindari dampak negatif dan hal-hal yang tidak diinginkan kedua pasangan. 

Sebagaimana kaidah fikih menjelaskan: 

31 دزء انًفبسد يقدو عهى جهت انًصبنح  

Dalam kaidah tersebut mengandung pengertian bahwa, apabila mafsadah dan 

maṣlaḥaḥ berkumpul, maka yang lebih di utamakan adalah menolak mafsadah.  

F. Metode Penelitian 

Agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara rasional dan terarah serta 

mendapat hasil yang optimal, maka dalam menyusun skripsi ini penyusun 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah penelitian 

yang dilakukan di kancah atau medan terjadinya peristiwa yang diteliti.
32

 

Dengan kata lain penelitian lapangan merupakan salah satu jenis penelitian 

yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke daerah objek penelitian, guna 

                                                           
31

 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, cet. ke-5 (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2014), 
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32
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memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi. Dalam hal ini 

penyusun akan merujuk pandangan Ulama Majalengka terhadap praktek 

pernikahan dini. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik, yaitu 

penelitian yang bertujuan menyelesakan masalah dengan cara 

mendeskripsikan masalah melalui pengumpulan, penyusunan dan 

penganalisaan data kemudian dijelaskan.
33

 

Dalam penelitian ini penyusun berusaha mengumpulkan, menyusun, 

kemudian memaparkan serta menjelaskan pandangan serta penafsiran Ulama 

Majalengka tentang pernikahan dini di Majalengka. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang penyusun pilih dalam melangsungkan 

penelitian adalah di Majalengka Jawa Barat. Hal ini dilakukan karena di 

Majalengka sendiri terdapat praktek pernikahan yang belum mencapai batas 

usia minimal yang ditetapkan undang-undang atau disebut pernikahan dini. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif yuridis. Adapun pendekatan normaitf yaitu 

pendekatan berdasar pada norma-norma atau kaidah-kaidah hukum Islam 

                                                           
33
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yang berlandaskan pada al-Qur’an, al-Hadits, kaidah-kaidah fikih, kaidah-

kaidah ushul fikih serta pemikiran-pemikiran para ulama. Sedangkan 

pendekatan yuridis yaitu pendekatan yang berdasar pada perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia (Huku Positif) yakni Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan skripsii 

ini adalah: 

a. Interview (Wawancara) 

Metode wawancara yaitu komunikasi langsung peneliti dengan 

subjek atau sampel yang bertujuan memperoleh informasi.
34

 Orang-orang 

yang diwawancarai adalah para Ulama di Majalengka. Adapun Ulama 

tersebut penyusun mengelompokan menjadi 3 kategori Ulama yaitu: 

1. Ulama pemerintah, ada 4 responden 

2. Ulama pesantren ada 4 respoden 

3. Ulama Ormas ada 2 responden. 

 

 

 

                                                           
34
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, trankrip, buku atau dokumen.
35

 Data tersebut dapat 

berupa Al-Qur’an, Hadits, kitab-kitab, buku-buku, artikel, arsip, dan 

Undang-Undang. 

c. Penentuan Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini subjek 

penelitiannya adalah Ulama Majalengka. Dari 26 populasi Ulama 

Majalengka penyusun mengambil 10 sampel Ulama Majalengka yang 

dijadikan sebagai responden. Adapun Ulama tersebut penyusun 

mengelompokan menjadi 3 kategori Ulama yaitu: 

1. Ulama pemerintah, ada 4 responden 

2. Ulama pesantren ada 4 respoden 

3. Ulama Ormas ada 2 responden. 

6. Analisa Data 

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Analisa data yang penyusun gunakan adalah analisis 

                                                           
35
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deskriptif kualitatif, artinya apabila data sudah terkumpul kemudian disusun 

dan melaporkan apa adanya lalu diambil kesimpulan yang logis kemudian 

dianalisis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, penyusun membagi pembahasan menjadi lima 

bab supaya pembahasan mudah dipahami dan sistematis. 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara keseluruhan 

sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang pembahasan skripsi. 

Pendahuluan ini berisi dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan tinjauan umum tentang pernikahan dini. Menguraikan 

tentang tentang definisi pernikahan dini, faktor-faktor pernikahan dini, dampak 

pernikahan dini, batas usia minimal menikah dalam hukum Islam dan hukum positif, 

serta usia ideal menikah. 

Bab ketiga membahas tentang pernikahan dini dalam perspektif Ulama 

Majalengka. Dalam bab ketiga ini menjelaskan tentang profil singkat Ulama 

Majalengka yang dijadikan responden, menjelaskan tentang pandangan ulama 

Majalengka tentang pernikahan dini, menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya 
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pernikahan dini menurut ulama Majalengka  dan dampak pernikahan dini menurut 

ulama Majalengka. 

Bab keempat adalah analisis terhadap pandangan Ulama Majalengka tentang 

pernikahan dini. Menjelaskan tentang pandangan Ulama Majalengka tentang 

pernikahan dini ditinjau dari hukum Islam. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran demi kelangsungan penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab terjadinya pernikahan dini menurut Ulama Majalengka 

adalah faktor rendahnya pendidikan, faktor perzinaan akibat lemahnya 

pemahaman agama, faktor ekonomi, hamil sebelum menikah dan menghindari 

perzinaan.  

Adapun dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini menurut pandangan 

Ulama Majalengka yaitu: 

a. Dampak positifnya adalah terhindar dari perbuatan maksiat atau zina, 

meringankan beban orang tua, menumbuhkan kedewasaan dengan 

sendirinya dan menyelamatkan kehormatan keluarga. 

b. Dampak negatifnya adalah terabaikannya pendidikan, tingkat 

kedewasaan belum matang, rumah tangga tidak harmonis, beban 

tambahan bagi orang tua, kesehatan reproduksi dan rentan terhadap 

perceraian. 

2. Adapun pandangan Ulama Majalengka tentang pernikahan dini, maka dapat 

dikelompokan menjadi empat, yaitu: 
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a. 4 responden menyatakan pernikahan dini itu boleh dilakukan dan sah 

apabila syarat dan rukunnya terpenuhi, terkait umur tidak ada batasan 

yang penting sudah balig. 

b. 2 responden menyatakan pernikahan dini itu boleh dilakukan selama 

alasannya untuk menghindari perrbuatan zina. 

c. 3 responden menyatakan pernikahan dini tidak boleh dilakukan karena 

lebih banyak madlaratnya daripada maslahatnya. 

d. 1 responden menyatakan pernikahan dini itu bukan masalah boleh dan 

tidak boleh namun sebaiknya dihindari. 

3. Dari pendapat Ulama tersebut dapat disimpulkan; a). Jika pernikahan dini 

untuk menghindari perzinaan maka itu yang harus di utamakan. b). Jika 

pernikahan dini tidak diperlukan dan lebih baik mendahulukan kepentingan 

masa depan seperti melanjutkan sekolah maka lebih baik pernikahan tersebut 

ditunda. c). Tidak dapat dipungkiri bahwa pernikahan dini itu mempunyai 

dampak negatif dan positifnya, apabila dalam suatu perkara terdapat maslahat 

dan kerusakan, maka menolak kerusakan harus didahulukan atas pengambilan 

manfaat, jadi sebaiknya pernikahan dini itu harus dicegah. 

B. Saran-saran 

Melihat fenomena yang ada dan berdasarkan pendapat-pendapat para Ulama 

tersebut, maka hendaknya pernikahan dini itu sebaiknya sebisa mungkin dihindari 

dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Kepada petugas-petugas KUA sebaiknya melakukan tupoksinya dengan 

sebaik-baiknya, dengan cara memberikan penyuluhan kepada remaja pra 

nikah mengenai dampak yag ditimbulkan dari pernikahan dini, baik itu 

mengenai kesehatan, kejiwaan, masalah agama, psikologi, dan arti 

pernikahan itu sendiri. Sehingga para remaja dapat mengetahui dampak 

pernikahan dini, dan dapat menekan laju angka pernikahan dini. 

2. Kepada para Ulama atau tokoh masyarakat setempat seharusnya dalam 

memberikan penjelasan tentang pernikahan dini jangan hanya dari sisi 

Agama saja namun harus dibarengi juga dengan peraturan Undang-

Undang. Sehingga diharapkan semua masyarakat lebih mempunyai 

kesadaran hukum, dan tidak hanya berpatokan kepada pendapat Ulama 

saja. 

3. Kepada orang tua harus lebih bisa mendidik, mengontrol dan mengawasi 

anak-anaknya yang baru beranjak dewasa agar tidak terjerumus dalam 

pergaulan bebas. Karena biasanya pernikahan dini terjadi karena 

perempuannya sudah hamil duluan, sehingga dengan adanya kontrol dan 

pengawasan dari orang tua tersebut diharapkan pernikahan dini bisa 

dihindari. 

4. Kepada orang yang akan menikah, sebaiknya lebih mempertimbangkan 

lagi kondisi fisik dan psikisnya. Karena sebelum memasuki gerbang 

pernikahan hendaknya harus didukung dengan kedewasaan, kesiapan 
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mental, pengetahuan dan ekonomi yang memadai. Sebaiknya menikah 

pada usia 25 tahun bagi laki-laki dan 20 tahun bagi perempuan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR TERJEMAHAN 

No FN Hlm Terjemahan 

BAB I 

1 2 1 Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

Menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 

sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan Dia Menjadikan diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang berfikir. 

2 6 2 Wahai para pemuda dan pemudi! Barangsiapa diantara 

kalian telah mampu berkeluarga hendaklah ia menikah, 

sebab nikah itu lebih dapat menundukkan pandangan dan 

memelihara kemaluan. Dan barangsiapa belum mampu, 

hendaklah berpuasa, sebab dengan puasa dapat menjadi 

penawar sahwat. 

4 22 12 Wahai para pemuda dan pemudi! Barangsiapa diantara 

kalian telah mampu berkeluarga hendaklah ia menikah, 

sebab nikah itu lebih dapat menundukkan pandangan dan 

memelihara kemaluan. Dan barangsiapa belum mampu, 

hendaklah berpuasa, sebab dengan puasa dapat menjadi 

penawar sahwat. 

5 28 14 Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) 

diantara isteri-isterimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 

idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan; dan begitu 

(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedangkan 

perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka 

itu sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan 

barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 

Menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya. 

6 30 15 Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulul Amri (pemegang 



kekuasaan) diantara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 

Allah (al-Qur‟an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

6 31 16 Meraih kemaslahatan dan menolak kemudaratan. 

BAB III 

7 16 61 Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang 

diantara kamu, dan juga orang-orang yang layak 

(menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki 

dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan Memberi 

kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan 

Allah Maha Luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui. 

BAB IV 

8 1 80 Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) 

diantara isteri-isterimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 

idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan; dan begitu 

(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedangkan 

perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka 

itu sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan 

barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 

Menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya. 

9 3 81 Kemudaratan harus ditolak (dihilangkan) sekadarnya saja. 

10 4 81 Mendahulukan kepentingan masa depan yang kuat atas 

kepentingan kekinian yang lemah. 

11 5 82 Menolak mafsadah harus didahulukan daripada meraih 

manfaat. 

12 6 83 Wahai para pemuda dan pemudi! Barangsiapa diantara 

kalian telah mampu berkeluarga hendaklah ia menikah, 

sebab nikah itu lebih dapat menundukkan pandangan dan 

memelihara kemaluan. Dan barangsiapa belum mampu, 

hendaklah berpuasa, sebab dengan puasa dapat menjadi 

penawar sahwat. 



13 11 86 Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulul Amri (pemegang 

kekuasaan) diantara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 

Allah (al-Qur‟an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA PARA ULAMA 

1. Bagaimana tradisi atau kebiasaan yang dimiliki masyarakat berkaitan dengan 

pernikahan dini di kalangan remaja di wilayah ini? 
2. Menurut bapak, apakah kedewasaan itu penting bagi orang yang akan menikah? 

Dan kedewasaan menurut bapak itu seperti apa? 

3. Menurut sepengetahuan bapak, apa yang menjadi faktor terjadinya pernikahan 

dini di daerah ini? 

4. Menurut bapak, apa dampak yang ditimbulakan dari pernikahan dini di daerah 

ini? 

5. Bagaimana pandangan bapak tentang pernikahan dini? 

6. Idealnya pada usia berapa pernikahan dapat dilaksanakan? 

7. Apa saran dari bapak mengenai persoalan pernikahan dini ini? 
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